BAB V
PENUTUP

51 Kesimpulan

Penelitian tersebut dilakukan pada generasi Z yang sedang bekerja dengan
sampel 100 responden pekerja generasi Z dengan pengumpulan data menggunakan
kusioner secara online dan penyebaran melalui Gform menggunakan media
whatsapp dan instagram berdasarkan hasil interprentasi data penelitian maupun
hasil analisis data, maka beberapa hal yang dapat dijadikan kesimpulan dari
penelitian ini adalah :

1. Berdasarkan hasil penelitian, penggunaan media sosial terbukti berpengaruh
positif dan signifikan terhadap pengelolaan keuangan pribadi Generasi Z.
Tingginya rata-rata skor penggunaan media sosial menunjukkan bahwa
responden secara aktif memanfaatkan platform digital sebagai sumber informasi
dan edukasi finansial.

2. Fear of Missing Out (FOMO) tidak berpengaruh signifikan terhadap
pengelolaan keuangan pribadi, meskipun secara deskriptif tingkat FOMO
responden tergolong tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa tekanan psikologis
akibat kecemasan sosial tidak secara langsung memengaruhi perilaku finansial.
Dalam kerangka TPB, FOMO dapat dikategorikan sebagai bagian dari norma
subjektif, namun pengaruhnya dapat dilemahkan oleh perceived behavioral
control yang kuat, seperti literasi keuangan dan kontrol diri.

3. Gender tidak berpengaruh Terhadap Pengelolaan Keuangan Pribadi. Temuan ini
mengindikasikan bahwa pada Generasi Z, perbedaan jenis kelamin bukan

merupakan faktor penentu dalam perilaku keuangan. Dalam perspektif TPB,
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gender hanya berperan sebagai faktor latar belakang (background factor) yang
tidak secara langsung menentukan perilaku. Hasil ini menunjukkan bahwa
pengelolaan keuangan pribadi lebih dipengaruhi oleh faktor psikologis,
pengalaman, serta akses informasi dibandingkan karakteristik demografis seperti
gender.
5.2 Keterbatasan
Berdasarkan penelitian penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, penelitian saat
ini menemukan beberapa keterbatasan. Keterbatasan yang ditemukan saat ini adalah

sebagai berikut :

1. Penelitian ini hanya memasukan tiga variabel, yaitu Fear Of Mising Out,
Penggunaan Media Sosial dan Gender. Faktor-faktor yang lain dalam
tedahulu terbukti memengaruhi pengelolaan keuangan sehingga model
penelitian tersebut belum sepenuhnya komprehensif.

2. Penelitian ini memiliki keterbatasan pada nilai R-Square variabel pengelolaan
keuangan pribadi sebesar 0,466 yang menunjukkan bahwa variabel penggunaan
media sosial, fear of missing out (fomo), dan gender belum sepenuhnya mampu
menggambarkan seluruh faktor yang dapat memengaruhi pengelolaan keuangan
pribadi keuangan. Hal tersebut menunjukkan bahwa variabel lain diluar penelitian
ini yang berpotensi memengaruhi pengelolaan keuangan pribadi, seperti literasi
keuangan, tingkat pendapatan, gaya hidup, kontrol diri, maupun sikap terhadap
keuangan.

3. Penelitian ini tidak membedakan secara spesifik Kkriteria responden

berdasarkan status pekerjaan atau tingkat pendapatan. Tidak adanya

pengelompokan tersebut menjadi kelemahan karena kondisi pekerjaan dan
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stabilitas penghasilan dapat memengaruhi pola pengelolaan keuangan
seseorang. Responden yang telah bekerja dan memiliki penghasilan tetap
kemungkinan memiliki perilaku keuangan yang berbeda dibandingkan

responden yang belum bekerja.

5.3 Saran

Berdasarkan hasil penyajian data dan hasil analisis data, maka beberapa saran

yang didapatkan melalui hasil penelitian, sebagai berikut :

1.

Saran bagi Generasi Z

Generasi Z terus memanfaatkan media sosial sebagai sarana memperoleh
informasi finansial yang kredibel dan edukatif. Pemanfaatan platform
digital yang tepat dapat membantu meningkatkan kemampuan dalam
merencanakan, mengatur, dan mengendalikan keuangan pribadi secara lebih
efektif.

Saran bagi Peneliti Selanjutnya

Peneliti selanjutnya disarankan untuk menambahkan variabel lain yang
berpotensi memengaruhi pengelolaan keuangan pribadi, seperti literasi
keuangan, gaya hidup, pendapatan, kontrol diri, dan financial attitude,
sehingga model penelitian dapat menjelaskan perilaku pengelolaan
keuangan secara lebih komprehensif. Selain itu, penelitian selanjutnya juga
dapat mengembangkan model penelitian dengan tetap mempertimbangkan
variabel fear of missing out (fomo), penggunaan media sosial, dan gender

sebagai faktor yang berkaitan dengan perilaku keuangan Generasi Z.
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